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ABSTRAK

Nama : Mangaraja Kalijungjung Pohan

NIM : 14 401 00054

Judul Skripsi : Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Pembiayaan Muyarakah Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Periode 2017-2019.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terdapatnya fenomena
yang tidak sesuai dengan teori, ketika DPK dan Pembiayaan Musyarakah
mengalami kenaikan maka ROA akan mengalami kenaikan, dan begitu juga
sebaliknya, sehingga rumusan masalah penelitian ini adalah “apakah terdapat
pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan Musyarakah secara parsial dan
simultan terhadap ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah?”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui DPK dan Pembiayaan Musyarakah secara
parsial dan simultan terhadap ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu ekonomi makro,
ilmu perbankan dan ilmu manajemen keuangan. Sehubungan dengan itu,
pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berhubungan dengan DPK,
Pembiayaan Musyarakah dan ROA serta bagian-bagian tertentu dari keilmuan
tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah dokumentasi, melalui. situs www.ojk.go.id Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji
regersi linier berganda. Proses pengolahan data dengan menggunakan program
SPSS Versi 22.00.

Hasil penelitian secara parsial (uji t) menunjukkan DPK memiliki -thiwng <
-tiaper (-0,650 < -1,69236) maka Hy diterima, artinya variabel DPK tidak memiliki
pengaruh terhadap ROA. Pembiayaan Musyarakah memiliki thiwng > tuaper atau
2.464 > 1,69236 dan signifikan < 0,05 (0,019 < 0,05) maka H, diterima, artinya
variabel Pembiayaan Musyarakah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ROA. Hasil penelitian secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa DPK dan
Pembiayaan Musyarakah memiliki Fpiwung > Frane (5.010 > 3,28) dan signifikansi <
0,05 (0,013 < 0,05) maka H, diterima, artinya variabel DPK dan Pembiayaan
Musyarakah secara simultan berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan hasil
koefisien determinasi sebesar 0,238 atau 23,8%. ROA dapat dipengaruhi oleh
DPK dan Pembiayaan Musyarakah sebesar 23,8%. Sisanya 76,2% lagi
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan Musyarakah, dan
Return On Asset (ROA).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Tigéf NaTZti'rl: ruf Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan ha

3 Dal D De

3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Esdan ye
o= sad $ Es (dengantitikdibawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Komaterbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

T Ya Y Ye

Vi



2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
— kasrah I I
) dommah U U

b. Vokal Rangka padalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... & fathah dan ya Ai adani
SR fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
o) fathah dan alif 5 a dan garis
atau ya atas
- i dan garis
S Kasrah dan ya i di bawah
. dommah dan _ u dan garis
5 wau u di atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

Vii



a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harakat fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.
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b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut,

bukan huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan pada umumnya bertugas untuk menghimpun dana
dan menyalurkan dana dari masyarakat dan untuk masyarakat. Bank dianggap
sebagai suatu lembaga keuangan yang aman dalam melakukan berbagai
macam aktivitas keuangannya.'Bank merupakan lembaga keuangan
terpenting yang mempengaruhi perekonomian baik secara mikro maupun
secara makro.Pada dasarnya bank mempunyai peran dalam dua sisi, yaitu
menghimpun dana secara langsung yang berasal dari masyarakat yang sedang
kelebihan dana (surplusunit), dan menyalurkan dana secara langsung kepada
masyarakat yang membutuhkan dana (deficitunit) untuk memenuhi
kebutuhannya sehingga bank disebut dengan FinancialDepositorylnstitution.?

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, jenis
perbankan terdiri dari Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR).
Sedangkan pada Perbankan Syariah, BPR yang dimaksud yaitu Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).® Bank syariah merupakan salah satu
bentuk dari perbankan nasional yang mendasarkan operasionalnya pada
syarat (hukum) islam yang dikembangkan dengan tujuan sebagai lembaga
bisnis yang mencari keuntungan dan lembaga yang memiliki fungsi sosial

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara luas.

!Ismail, Manejemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana,2010)
him. 1.

?|smail, PerbankanSyariah (Jakarta: Kencana, 2011),him. 30.

*Dadan Muttagien, Aspek Legal Lembaga Keuangan Syariah Bank, LKM, Asuransi dan
Reasuransi (Yogyakarta: Safria Insania Pers, 2008), him 26.



Perbankan Syariah di Indonesia terdiri dari Bank Umum Syariah
(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS).Pada umumnya BUS, UUS, dan BPRS merupakan bank alternatif
yang diperuntukkan bagi masyarakat yang menjalankan usaha mikro kecil
menengah dan yang menginginkan perbankan yang benar-benar syariah
(menjalankan prinsip-prinsip syariah). Kehadiran Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) di Indonesia semakin menambah daftar nama perbankan
syariah, karena Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dalam sistem
perbankan di Indonesia merupakan sebuah lembaga keuangan dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat atas transaksi pembiayaan yang tidak
berbasis riba. Sampai dengan Desember 2018, jumlah BPRS di Indonesia
mencapai 167.*

Sesuai dengan fungsi bank sebagai financial intermediary, BPRS
menjalankan aktivitasnya dengan menghimpun dana pihak ketiga dari
masyarakat berupa giro, tabungan dan deposito serta menyalurkan kembali
dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Pertumbuhan
BPRS selalu menunjukkan kinerja positif, dapat dilihat dari penghimpunan
dana pihak ketiga yang selalu meningkat setiap tahunnya. Sebagai lembaga
kepercayaan masyarakat, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah harus
meningkatkan kinerja keuangannya dari waktu ke waktu, karena dengan
memiliki keuangan yang baik maka akan terus mendapatkan kepercayaan dari

masyarakat, khususnya dalam menyimpan kelebihan dana yang dimiliki

www.ojk.co.id.



masyarakat. Dalam menjalankan operasinya bank banyak menggunakan dana
dari masyarakat dibandingkan dari modal sendiri dari pemilik pemegang
saham. Untuk memperoleh modal selain modal sendiri tentunya bank akan
melakukan penghimpunan melalui berbagai produk. Keuntungan yang
diperoleh bank salah satunya ditentukan oleh berapa banyaknya pembiayaan
yang disalurkan.

Salah satu indikator penentu profitabilitas bank adalah returnonasset
(ROA). Rasio ini merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan, intinya penggunaan rasio ini
akan menunjukkan efisiensi perusahaan . Bank yang selalu dapat menjaga
Kinerjanya terutama tingkat profitabilitasnya yang tinggi dan mampu
membagikan dividen dengan baik maka usahanya akan berkembang dengan
baik.> Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA)
diantaranya® Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Pembiayaan Musyarakah.

Tabel I.1
Perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan Musyarakah

dan Return On Asset (ROA), Pada Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) 2017-2019

No. | Tahun DPK Pembiayaan Musyarakah | ROA

(Jutaan Rupiah) (Juta Rupiah) (%)
1. | 2017 Rp. 6.987.280. Rp. 776.696. 2,55
2. | 2018 Rp. 8.134.938. Rp. 837.915. 1,87
3 2019 | Rp. 8.731.890. Rp.1.121.004. 2,61

Sumber Data: Otoritas Jasa Keuangan

*Slamet Haryono, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Pustaka Sayid Sabig,

2009),him.83.

6 Prianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank(Jakarta: Rineka

Cipta,2012),him.72.



Salah satu sumber dana perbankan berasal dari Dana Pihak Ketiga
(DPK). Dana Pihak Ketiga (DPK) biasanya dikenal dengan dana masyarakat,
merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat
dalam arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha. Dana
Bank menawarkan produk simpanan kepada masyarakat dalam menghimpun
dananya. Dana simpanan (deposit) masyarakat merupakan jumlah dana
terbesar yang paling diandalkan oleh bank.” Semakin besar Dana Pihak
Ketiga (DPK) yang dihimpun bank syariah, semakin memperkuat fungsi bank
sebagai penyalur dana yang bertujuan memperoleh profit yang tinggi. Bank
syariah harus berupaya menjaga kualitas aktiva produktifnya agar senantiasa
lancar. Berdasarkan data yang diperoleh dari otoritas jasa keuangan tahun
2017 Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
sebesar Rp. 6.987.280 juta, pada tahun 2018 Dana Pihak Ketiga (DPK)
mengalami kenaikan menjadi Rp. 8.134.938 juta, dan pada tahun 2019 terus
mengalami kenaikan menjadi Rp. 8.731.890 juta.

Dana yang dihimpun bank pada akhirnya akan disalurkan kepada
pihak-pihak yang kekurangan dana. Bagi perbankan syariah penyaluran dana
dapat dilakukan dengan akad bagi hasil dan jual beli. Salah satu akad bagi
hasil yang digunakan adalah pembiayaan musyarakah.

Pembiayaan (financing) merupakan pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain,

"Herman Darmawi, Manajemen Perbankan(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 45.



pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan.®

Pembiayaan Musyarakah merupakan kerja sama antara dua orang atau
lebih dimana masing-masing memberikan modal sebagai mitra usaha,
membiayai usaha baru atau yang sudah berjalan dimana keuntungan dibagi
berdasarkan nisbah yang telah disepakati kedua belah pihak yang
bersangkutan dan kerugian akan dibebankan berdasarkan porsi kontribusi
dana yang telah disetorkan. Berdasarkan data yang diperoleh di atas pada
tahun 2017 pembiayaan musyarakah sebesar Rp. 776.696 juta, pada tahun
2018 pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan menjadi Rp. 837.915
juta, dan kemudian pada tahun 2019 pembiayaan musyarakah meningkat lagi
menjadi Rp. 1.121.004 juta.

Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama Return
On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva
yang digunakan dalam perusahaan.ReturnOn Asset adalah rasio yang
menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total asset
bank, rasio ini menunjukkan efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh
bank yang bersangkutan.’Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang
baik, demikian pula sebaliknya. Berdasarkan data yang diperoleh dari otoritas
jasa keuangan pada tahun 2017 Return On Asset (ROA) pada Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebesar 2,55 persen, pada tahun 2018

42.

®M. Nur Rianto, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah (Jakarta: Alfabeta, 2012), him.

°Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),

him. 71.



mengalami penurunan menjadi 1,87 persen, kemudian pada tahun 2019Return
On Asset (ROA) mengalami kenaikan menjadi 2,61 persen.

Berdasarkan fenomena di atas dapat dilihat bahwa Dana Pihak Ketiga
(DPK) pada tahun 2017-2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya,
kemudian dapat kita lihat bahwa pembiayaan musyarakah juga mengalami
peningkatan setiap tahunnya mulai dari tahun 2017-2019. Sedangkan Return
On Asset (ROA) mengalami penurunan di tahun 2018 yang tidak sejalan
dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan pembiayaan musyarakah.

Bank berusaha menghimpun dana sebesar-besarnya dari masyarakat,
semakin besar bank dapat menghimpun dana dari masyarakat akan semakin
besar kemungkinan bank tersebut dapat memberikan pembiayaan dan ini
berarti semakin besar kemungkinan bank tersebut memperoleh pendapatan,
sebaliknya semakin kecil dana yang dapat dihimpun semakin kecil pula
pembiayaan yang diberikan, maka semakin kecil pula pendapatan bank.°

Seperti data yang dijelaskan di atas dapat Kita lihat bahwa terdapat
hubungan negatif antara Dana Pihak Ketiga dan pembiayaan Musyarakah
terhadap ROA, dimana ROA tidak mengikuti perkembangan Dana Pihak
Ketiga dan pembiayaan Musyarakah . Sementara itu, Dana Pihak Ketiga dan

pembiayaan musyarakah sebagai alat untuk mencapai keuntungan.

©FErianto Pandia, Ibid.,him. 1.



Penelitian Rosmiah Nasiation (2018) menyimpulkan bahwa
peneliatiannya menunjukkan Dana Pihak Ketiga dan pembiayaan musyarakah
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA).*

Penelitian  Yani Rizki Mala (2019) menyimpulkan bahwa
penelitiannya menunjukkan secara simultan pembiayaan mudarabah dan
pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh terhadap pendapatan operasional
pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS).*

Jika Dana Pihak Ketiga meningkat akan mempengaruhi profitabilitas
dan jika pendapatan pembiayaan musyarakah meningkat maka profitabilitas
juga akan meningkat. Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan
profitabilitas bank. Dengan adanya peningkatan laba usaha bank akan
menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas bank.*®> Semakin besar Return
On Asset (ROA) suatu bank, maka semakin besar tingkat keuntungan bank
dan semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan asset.™

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK) dan Pembiayaan Musyarakahterhadap Return On Asset
(ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Periode 2017-

2019.”

Rosmiah Nasution, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan Musyarakah

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)”Skripsi Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2018.

Yani Rizki Mala, “Pengaruh Pembiayaan Mudarabah dan Pembiayaan Musyarakah

terhadap Pendapatan Operasional pada Bank Umum Syariah (BUS)dan Unit Usaha Syariah
(UUS)” skripsi institut agama islam negeri padangsidimpuan, 2019.

|smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him 110.
Y“Frianto Pandia, Op. Cit., him. 208



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Terjadinya kesenjangan antara teori dengan praktek yang menyatakan
bahwa jika Dana Pihak Ketiga meningkat maka ROA juga akan
mengalami peningkatan dari tahun 2017 hingga tahun 2019 pada BPRS.

2. Terjadinya kesenjangan antara teori dengan praktek yang menyatakan
bahwa jika Pembiayaan musyarakah meningkat maka ROA juga akan
mengalami peningkatan dari tahun 2017 hingga tahun 2019 pada BPRS.

3. Terjadinya fluktuasi nilai Return On Asset setiap tahunnya pada BPRS.

Adanya ketidaksesuaian antara fakta yang ada dengan teori yang
menyatakan apabila Dana Pihak Ketiga dan pembiayaan musyarakah
meningkat maka ROA juga akan meningkat.

Batasan Masalah

Beradasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini akan
dibatasi, agar lebih terfokus dalam pembahasan. Masalah yang akan diteliti
adalah pengaruh DPK dan Musyarakah terhadap ROA pada Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka
dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu:

1. Apakah DPK berpengaruh terhadap ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah Tahun 2017-2019 ?



2. Apakah Pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap ROA pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Tahun 2017-2019 ?
3. Apakah DPK dan Pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap ROA
pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tahun 2017-2019 ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh DPK terhadap ROA pada Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah tahun 2017-2019.
2. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan musyarakahterhadap ROA pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tahun 2017-2019.
3. Untuk mengetahui pengaruh DPK dan Pembiayaan musyarakah terhadap
ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tahun 2017-2019.
F. Defenisi Operasional Variabel
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Variabel Skala
Pengukuran
1 DPK DPK adalah dana yang Rasio
(X1) dihimpun oleh bank yang

berasal dari  masyarakat
dalam arti luas meliputi
msayarakat individu maupun
badan usaha.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 38.
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2 Pembiayaan Musyarakah adalah akad Rasio
Musyarakah kesepakatan  kerja  sama
(X2) antara dua atau lebih dimana

masing-masing memberikan
modal, keuntungan dan resiko
ditanggung bersama sesuai
kesepakatan di awal.

3 | Return On Asset | ROA adalah rasio yang Rasio
(YY) menunjukkan  perbandingan
antara laba dengan total asset
bank.

G. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini, yaitu:
1. Bagi Perbankan
Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
sekaligus sebagai masukan dan diharapkan dapat menjadi acuan dalam
melaksanakan prinsip perekonomian syariah yang sesuai dengan syariat
islam serta dapat menghasilkan profit agar dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan masalah
penggunaan Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan musyarakah terhadap Return
On Asset.
2. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar dan kesempatan
untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama di bangku kuliah sekaligus
sebagai bahan perbandingan antara hal-hal teoritis dan praktis guna

menambah wawasan ilmu pengetahuan.
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3. Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat memberikan wawasan pembaca tentang

Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan musyarakahterhadap Return

On Asset pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Tahun 2016-2018, yang

produknya sebagian besar sudah dinikmati masyarakat.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

BAB | Pendahuluan, bab ini merupakan bagian yang membahas
tentang latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
defenisi operasinal variabel, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
BAB Il Landasan Teori, bab ini berisi kerangka teori, penelitian
terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis.

BAB Il Metodologi penelitian, bab ini membahas lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, jenis dan sumber data dan teknik analisis
data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini hasil penelitian
mengenai pengaruh DPK dan Pembiayaan Salam terhadap ROA pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2015-2017.

BAB V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian

yang dilakukan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Return On Asset

Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur
efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan cara
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.'® ROA digunakan untuk
mengukur tingkat kemampuan manajemen dalam memperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan.Semakin besar ROA, semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin baik pula
posisi dari segi penggunaan aset. Profitabilitas merupakan ukuran
penting untuk menilai sehat atau tidaknya suatu perusahaan yang
mempengaruhi investor untuk membuat keputusan.Investor di pasar
modal sangat memperhatikan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan, menunjang, dan meningkatkan profit.

Hery mengemukakan pengertian Return On Asset sebagai
berikut :

“ROA merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar

kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata

lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah

laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset.”*’

ROA adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba

(sebelum pajak) dengan total asset bank, rasio ini menunjukkan tingkat

'®Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), him.
199.
7 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: CAPS, 2015), him. 228.

12
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efesiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan
dan juga merupakan indikator kemampuan perbankan untuk
memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki bank.®

Berdasarkan dari pengertian-pengertian di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa ROA merupakan rasio untuk mengukur efektifitas
bank dalam mengukur laba bersih atas total aset yang dimiliki oleh
bank. Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk menilai Kinerja
manajemen dalam satu periode apakah mencapai target seperti yang
telah ditetapkan. Kemudian juga dapat dinilai kemampuan manajemen
dalam memberdayakan sumber daya perusahaan.

Rumus Return On Asset sebagai berikut :

Peturn On Asset Laba sebelum pajak 100%
eturn On Asset = x
Total Aktiva ’

Ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan Profitabilitas,

dijelaskan dalam Q.S Ass-Shaff ayat 10-11.
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Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (yaitu)
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah

'8 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Yogyakarta: Rineka Cipta,
2012), him. 71.
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dengan harta dan jiwamu. ltulah yang lebih baik bagimu, jika kamu
Mengetahui.*®

Ayat Al-Quran di atas menjelaskan tentang perniagaan yang
dapat menyelamatkan dari azab yang pedih dan dapat pula medapat
azab yang pedih, perniagaan yang sesungguhnya yaitu dengan beriman
kepada Allah Swt, Rasulnya dan berjihad dijalan Allah dengan harta
dan jiwa. Boleh mengambil untung dalam pernigaan tapi jangan
melewati batas, harus didasari suka sama suka.?

1) Manfaat Return On Asset
Adapun manfaat yang di peroleh return on asset bagi perusahaan
sebagai berikut:
a) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode.
b) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.
¢) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
d) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset
Menurut Prianto Pandia faktor-faktor yang mempengaruhi return on

asset antara lain yaitu:*

YDepartemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung : CV. Penerbit
Diponegoro, 2006), him, 48.

22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta : Lentera Hati, 2002), him, 31.

“'Frianto Pandia,Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta:Rineka Cipta,2012),
him. 72
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Capital Eduquaci Ratio (CAR)

Capital eduquaci ratio juga bisa disebut dengan rasio
kecukupan modalyang dimiliki bank untuk menunjang aktiva
yang mengandung resiko. Rasio kecukupan modal ini merupakan
indikator terhadap kemampuan bank menutupi penurunan
aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang
disebabkan oleh aktiva yang beresiko. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi capital eduquaci ratio maka
semakin tinggi pula return on asset.

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya operasional dan pendapatan operasional adalah
perbandingan antara total biaya operasional dengan total
pendapatan operasinal. Semakin rendah tingkat biaya operasional
dan total pendapatan operasional maka semakin baik Kinerja
manajemen bank tersebut, karena lebih efesien dalam
menggunakan sumber daya yang ada dalam perusahaan.

Non Performing Financing ( NPF)

Non performing financing adalah pembiayaan yang tidak
lancar atau pembiayaan dimana debiturnya tidak memenuhi
persyaratan yang di perjanjikan. Semakin besar non performing
financing akan menyebabkan menurunnya return on asset yang
berarti kinerja bank tidak baik karena tidak mampu mengatasi

resiko kredit semakin besar.
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d) Financing to Deposit Ratio (FDR)

f)

Financing to deposit ratio digunakan untuk mengukur
tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank
untuk memenuhi permintaan pembiayaan dengan menggunakan
total dana pihak ketiga yang dimiliki bank. Semakin tinggi
financing to deposit ratio maka laba bank semakin meningkat
dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya
secara efektif. Dengan meningkatnya laba bank, profitabilitas
bank juga akan meningkat.

Net Interes Margin

Net interes margin adalah ratio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengolah aktiva
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bagi hasil.

Dana Pihak Ketiga

Dana pihak ketiga adalah dana yang biasanya lebih dikenal
sebagai dana yang dihimpun dari masyarakat dalam arti luas
meliputi masyarakat individu maupun badan usaha. Semakin
besar dana pihak ketiga yang diperoleh suatu bank maka bank
berpeluang untuk memberikan pembiayaan-pembiayaan kepada

nasabah yang nantinya akan menghasilkan laba.

g) Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama usaha

antara dua pihak atau lebih dalam menjalankan usahanya, dimana
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masing-masing pihak menyertakan modalnya sesuai dengan
kesepakatan, dan bagi hasil atas usaha bersama diberikan sesuai
kontribusi dana atau sesuai dengan kesepakatan bersama.

2. Dana Pihak Ketiga

Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana
masyarakat yaitu dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari
masyarakat dalam arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun
badan usaha. Bank menawarkan produk simpanan kepada masyarakat
dalam menghimpun dananya.*

Dana yang diperoleh menjadi tolak ukur utama bahwa bank
menjalankan fungsinya sebagai fundingdengan baik demikian juga
penyaluran pembiayaan kesektor-sektor produktif sebagai fungsi
financing. Untuk itu upaya menambah dana pihak ketiga (DPK) untuk
meningkatkan likuiditas bank syariah menjadi sebuah prioritas.?®

Hermansyah mengemukakan pengertian Dana Pihak Ketiga
sebagai berikut :

“DPK merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal

dari masyarakat dalam bentuk simpanan yang diwujudkan dalam

berbagai bentuk seperti giro, tabungan, deposito.”

Menurut Herman Darmawi Dana Pihak Ketiga merupakan dana
yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat, meliputi dana
masyarakat maupun badan usaha. Dana bank merupakan produk

simpanan kepada masyarakat dalam menghimpun dananya. Dana

22 1smail, Op. Cit., him. 43,
“Darwis Harahap, “ Determinan Dana Pihak Ketiga Bank Syariah di Indonesia: Model
Vector Autoregresive ”, Igtishadia, vol. 10 no. 1, 2017. him. 180.
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simpan masyarakat merupakan jumlah dana terbesar yang paling
diandalkan oleh bank.**

Berdasarkan dari pengertian-pengertian di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa DPK adalah dana yang diperoleh dari masyarakat
sebagai individu, perusahaan, rumah tangga, dan lain-lain dalam bentuk
mata uang rupiah dan valuta asing.

Dana Pihak Ketiga mengandung risiko yang tinggi, dalam arti
jika suatu saat nasabah melakukan penarikan dana besar-besaran (rush)
maka bank akan kesulitan untuk menyediakan dana tersebut secara
cepat.®®Rush ini biasanya terjadi pada saat perekonomian suatu negara
berada dalam keadaan tidak menentu, misalnya seperti kejadian pada
tahun 1997/1998 yaitu krisis moneter. Untuk memperoleh dana dari
masyarakat luas bank dapat menggunakan tiga macam jenis simpanan
yaitu simpanan giro, tabungan dan deposito.?®

DPK dalam perbankan merupakan dana yang dititipkan oleh
nasabah kepada pihak bank, dana ini berbentuk simpanan giro (demand
deposit), tabungan (saving), dan deposito (time deposit).

1) Simpanan Giro (Demand Deposit)
Simpanan giro adalah simpanan pihak ketiga kepada bank
yang penarikannya adalah dapat ditarik setiap saat dengan

menggunakan cek, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan

% Herman Darmawi, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 45.
% Irham Fahmi, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali, 2008), him. 48.
%6 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali, 2008), him. 48.
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cara pemindahbukuan.”” Pemegang rekening giro dapat mencairkan
dananya berkali-kali dalam sehari dengan catatan dana yang tersedia
masih mencukupi dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Masyarakat sangat membutuhkan produk giro karena giro
adalah uang giral yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran,
dengan menggunakan sarana penarikan berupa cek dan sarana
pemindahan bukuan berupa bilyet giro. Undang-Undang Perbankan
Syariah No. 21 Tahun 2008 mendefenisikan giro adalah simpanan
berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap
saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah
pembayaran lainnya, atau dengan perintah pemindahbukuan.”®
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia Nomor 01/DSN-MUI/1V/2000 yang dimaksud dengan giro
adalah simpanan dana yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
penggunaan, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau
dengan pemindahbukuan. Kegiatan giro tidak semuanya dapat
dibenarkan oleh hukum Islam (syariah) bahwa oleh karena itu, DSN
MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang bentuk-bentuk

mu’amalah syariah untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan giro

2" Kasmir, Op. Cit., him. 48.
% |smail, Op. Cit., him. 67.
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pada bank syariah.Giro dalam bank syariah ada dua jenis yaitu giro
wadiah dan giro mudharabah.?®
2) Tabungan (Saving)

Tabungan merupakan jenis simpanan yang dilakukan oleh
pihak ketiga yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat
tertentu  sesuai  perjanjian  antara  bank  dan  pihak
nasabah.Penghimpunan yang lebih meminimal biaya bagi pihak
bank karena bagi hasil yang ditawarkannya pun kecil. Biasanya
jumlah nasabah yang menggunakan tabungan lebih banyak dari pada
produk penghimpunan dana yang lain seperti deposito dan giro.*

Dalam perkembangannya, penarikan tabungan dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan sarana penarikan berupa
slip penarikan, surat kuasa, dan sarana lainnya yang dipersamakan
dengan itu. Penarikan tabungan melalui kantor bank disediakan pada
jam Kerja, adapun penarikan melalui ATM tidak dibatasi.

Undang-Undang No. 18 Tahun 1998 mendefenisikan bahwa
tabungan hanya dapat ditarik sesuai dengan syarat tertentu yang
diperjanjikan antara bank dan nasabah.Pada perkembangan zaman,
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pengguna produk tabungan,
maka bank tidak lagi membatasi jumlah maupun frekuensi
penarikannya. Tabungan yang dimaksud dalam perbankan adalah

tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.Dalam

Z\www.dsnmui.or.id, diakses 5 Desember 2018 Pukul 15.50 WIB.
% M. Nur Rianto, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 2012),
him. 34.
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hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang
menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang
berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah.

3) Deposito (Time Deposit)

Deposito merupakan jenis simpanan yang penarikannya
hanya dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu yang telah
diperjanjikan antara bank dengan nasabah.Deposito terdiri dari tiga
yaitu deposito berjangka, sertifikat deposito, dan deposit on call.

Deposito menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara
nasabah penyimpan dan bank syariah dan/UUS.*

Dalam kajian perbankan syariah yang dimaksud dengan
deposito syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip
syariah.Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah
mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang
dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah.

Ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan Dana Pihak Ketiga,

dijelaskan dalam Q.S Al- Bagarah ayat 283 yang berbunyi:

#! 1smail, Op. Cit., him. 80.
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Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah
ada barang tanggungan yang dipegang[180] (oleh yang berpiutang).
akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan
janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. dan
barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia
adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan. %

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa transaksi
tidak tunai yang dilakukan dalam perjalanan dan tidak ada
seorangpun juru tulis yang menuliskannya, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang oleh piutang, barang tanggungan
itu diadakan agar bisa saling percaya memercayai, itu juga sebagai
pemenuhan prinsip kehati-hatian, kecuali masing-masing pihak
saling percaya dan menyerahkan diri kepada Allah, maka transaksi
itu boleh dilakukan tanpa ada barang tanggungan karena yang
terutang akan membayar.

Ayat Al-Quran di atas menjelaskan tentang perniagaan yang

dapat menyelamatkan dari azab yang pedih dan dapat pula medapat

241.

%2 Departemen Agama, Op. Cit., him. 47.
*Dwi Suwiknyo, Ayat-Ayat Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelaja, 2010).,hIm.
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azab yang pedih, dan bertanggungjawab atas perniagaan yang
dikelola karena Allah Maha Mengetahui.
3. Pembiayaan
Pembiayaan merupakan salah satu tugas bank, yaitu pemberian
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi keutuhan pihak-pihak yang
merupakan deficit unit. Menurut sifat penggunaannya pembiayaan
dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:
1) Pembiayaan Produktif
Merupakan pembiayaan yang ditujukan untuk memenubhi
kebutuhan produksi dalam arti luas yaitu untuk peningkatan usaha,
baik usaha produksi, perdagangan, maupun investasi.
2) Pembiayaan Konsumtif
Merupakan pembiayaan yang digunakan untuk memenubhi
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi
kebutuhan.
Dalam menyalurkan dananya kepada nasabah, pembiayaan
dibagi ke dalam beberapa jenis, yaitu:
1) Pembiayaan Bagi Hasil
Merupakan aktivitas penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berupa kerja sama bank syariah yang
membutuhkan modal untuk meningkatkan volume usahanya.
Pembiayaan yang menggunakan konsep kerja sama usaha dibedakan

menjadi pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah.
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a) Pembiayaan Mudharabah
Yaitu akad pembiayaan antara bank syariah sebagai
shohibul maal dan nasabah sebagai mudharib untuk
melaksanakan usaha, dimana bank syariah memberikan 100% dan
nasabah menjalankan usahanya.
b) Pembiayaan Musyarakah
Yaitu akad kerja sama usaha antara dua pihak atau lebih
dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing pihak
menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan dan bagi hasil
atas usaha bersama diberikan sesuai kontribusi dan atau sesuai
kesepakatan bersama.
2) Pembiayaan Jual Beli
Salah satu pembiayaan yang terkenal di bank syariah adalah
pembiayaan yang menggunakan akad jual beli. Akad jual beli yang
dikembangkan bank syariah yaitu:
a) Pembiayaan Murabahah
Yaitu pembiayaan berupa talangan dana yang dibutuhkan
nasabah untuk membeli suatu barang/jasa dengan kewajiban
mengembalikan talangan dana tersebut seluruhnya ditambah

margin keuntungan bank pada waktu jatuh tempo.
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b) Pembiayaan Istisna’

Yaitu akad jual beli dalam bentuk pesanan pembuatan
barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang
disepakati antara pembeli dan penjual.

c) Pembiayaan Salam

Yaitu akad jual beli pesanan dimana harga barang dibayar
dimuka ketika kontrak dibuat sedangkan penyerahan barang
dikemudian.Spesifikasi barang pesanan telah disepakati oleh
pembeli dan penjual di awal akad.

3) Pembiayaan sewa
Merupakan pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah
kepada nasabah diman bank menyewakan barang kepada nasabah
dengan menentukan biaya sewa yang disepakati oleh pihak bank dan
penyewa. Akad sewa ini terbagi dua, yaitu:
a) Pembiayaan ljarah

Menurut bahasa ijarah berarti upah atau gaji atau
imbalan.Karena itu lafaz ijarah mempunyai pengertian umum
yang meliputi upah atas pemanfaatan sesuatu benda atau imbalan
sesuai kegiatan atau upah karena melakukan sesuatu aktivitas.

b) Pembiayaan ljarah Muntahiya Bittamlik (IMBT)

Yaitu pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah dalam

bentuk gabungan antara sewa dengan beli.Pada periode

pembiayaan, nasabah masih merupakan pihak penyewa dan pada
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saat pembiayaan jatuh tempo, maka nasabah memiliki opsi untuk
membeli asset yang disewa.
4. Pembiayaan musyarakah

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam
menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip
syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada
kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana.
Pemilik dana percaya kepada penerima dana, bahwa dana dalam bentuk
pembiayaan yang diberikan pasti akan terbayar.**

M. Nur Rianto mengemukakan pengertian Pembiayaan sebagai
berikut :

“Pembiayaan (financing) merupakan pendanaan yang diberikan

oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi

yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun

lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang

dikeluarkan  untuk  mendukung investasi yang telah

direncanakan.”®

Musyarakah disebut juga dengan syirkah, merupakan aktivitas
berserikat dalam melaksanakan usaha bersama antara pihak-pihak yang
terikat. Menurut ismail pembiayaan musyarakah adalah akad kerja
sama antara dua pihak atau lebih untuk usaha tertentu dimana masing-

masing pihak memberikan kontribusi dan dengan kesepakatan bahwa

keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan.*®

* Ismail, Op. Cit., hlm. 106.
¥ M. Nur Rianto, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah (Jakarta: Alfabeta, 2012), him.

*|smail, Op. Cit., him. 176.
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Berdasarkan dari pengertian-pengertian di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa Pembiayaan musyarakah adalah akad kerjasama
antara dua orang atau lebih yang masing-masing saling menyertakan
modalnya untuk kegiatan usaha, yang dimana keuntungan dan kerugian
ditanggung kedua belah pihak sesuai kesepakatan di awal akad dan
kerugian ditanggung bersama sesuai dengan kontribusinya masing-
masing atau kesepakatan diawal.

1) Jenis-jenis musyarakah®’
a) Musyarakah pemilikan
Yaitu tercipta karena warisan, wasiat atau kondisilainnya
yang mengakibatkan pemilikan satu aset oleh dua orang atau
lebih.
b) Musyarakah akad
Yaitu tercipta karena kesepakatan dimana dua orang atau
lebih setuju bahwa setiap orang dari mereka memberikan modal
musyarakah.
2) Rukun dan syarat musyarakah
a) Pernyataan ijab Kabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk
menunjukkan kendala mereka dalam mengadakan kontrak atau
akad.
b) Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap secara hukum.

c) Objek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian).

¥"Nofinawati, “Akad dan Produk Perbankan Syariah”, Fitrah, vol. 08 no. 2, Juli-
Desember 2014.him. 231-232.
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3) Landasan hukum musyarakah
Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama

Indonesia yang mengatur tentang hal ini adalah Fatwa nomor

08/DSN MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah.*®

a) Bahwa kebutuhan mayarakat untuk meningkatkan kesejahteraan
dan usaha tergantung memerlukan dana dari pihak lain, antara
lain melalui pembiayaan musyarakah, yaitu pembiayaan
berdasarkan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dan resiko
akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

b) Bahwa pembiayaan musyarakah yang memiki keupnggulan
dalam kebersamaan dan keadilan, baik dalam berbagai
keuntungan maupun resiko kerugian, Kini telah dilakukan oleh
Lembaga Keuangan Syariah (LKS).

c) Bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah islam, dan memandang perlu menetapkan fatwa tentang
musyarakah untuk dijadikan pedoman oleh LKS.

5. Unsur-unsur dan jenis-jenis Pembiayaan
Adapun yang menjadi unsur-unsur dalam pembiayaan adalah

sebagai berikut:

% Mardani, Op. Cit., hlm. 226-227.
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1) Bank Syariah
2) Mitra Usaha/Partner
3) Kepercayaan
4) Akad
5) Risiko
6) Jangka Waktu
7) Balas Jasa.*
6. Fungsi Pembiayaan
Pembiayaan yang diharapkan oleh bank syariah berfungsi
membantu  masyarakat dalam  memenuhi  kebutuhan dalam
meningkatkan usahanya. Masyarakat merupakan individu, pengusaha,
lembaga, badan usaha, dan lain-lain yang membutuhkan dana. Secara
perinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain:
1) Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang dan
jasa.
2) Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle
fund.
3) Pembiayaan sebagai alat pengendali harga.
4) Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat
ekonomi yang ada.*’
Akad merupakan suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan

yang dilakukan antara bank syariah dan pihak pihak nasabah/mitra.

% Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah (Jakarta:
Sinar Grafika, 2012), him. 64.
“% 1smail, Op.Cit.,hIlm. 108.
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7. Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan Musyarakah
Terhadap Return On Assets

DPK sering disebut dengan dana masyarakat , semakin besar
dana yang didapat oleh bank untuk dihimpun maka akan semakin besar
kemungkinan bank tersebut dapat memberikan pembiayaan, sebaliknya
semakin kecil dana yang dapat dihimpun semakin kecil pula
pembiayaan yang diberikan. Oleh karena itu antara DPK dengan
pembiayaan memiliki hubungan positif.

ROA digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan
manajemen dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.Ini
menunjukkan bank mampu mendayagunakan asset dengan baik untuk
memperoleh keuntungan.ROA memiliki hubungan yang positif dengan
pembiayaan dalam perbankan yang utama yang ingin dicapai adalah
laba.Laba yang dimaksud tercermin dalam ROA yang tinggi membuat
bank mendapatkan kepercayaan yang memungkinkan bank
menghimpun modal lebih banyak sehingga bank dapat memperoleh
kesempatan meminjamkan lebih luas.

DPK dan pembiayaan memiliki hubungan yang positif terhadap
ROA, apabila DPK dan pemiayaan meningkat, maka ROA akan
mengalami peningkatan juga. Begitu juga sebaliknya, apabila DPK dan
pembiayaan mengalami penurunan maka ROA akan mengalami

penurunan.
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B. Penelitian Terdahulu
Untuk menguatkan penelitian ini, peneliti akan menunjukkan

penelitian terdahulu terkait dengan judul penelitian ini, yaitu sebagai

berikut:
Table 11.1
Penelitian Terdahulu
No. Penelitian Judul Variabel Hasil
penelitian

1. | Annisa Khairani | Pengaruh Independen | Hasil
Lubis, (skripsi, DPK, ; penelitian
UINSU Medan Pembiayaan (X1) DPK, | menunjukkan
2017) dan (X5) bahwa  dana

) pihak ketiga,
Modalterhadap | Pembiayaan pembiayaan
Laba di dan (Xs) dan  modal
PT.Bank Modal berpengaruh
Negara Dependen: secara
Syariah. (Y) ROA signifikan
terhadap laba
PT BNI
Syariah  baik
secara parsial
maupun
simultan.

2. | Agustina Dwi Pengaruh Independen | Hasil penelitan
Cahyaningrum, | Pembiayaan ; menunjukkan
(skripsi, IAIN Mudharabah, | () bahwa
Surakarta 2016) Dan_a Pihak Pembiayaan | pembiayaan

Ketiga, dan
Non Mudarabah, | mudharabah,
Performing (X2) DPK | dana pihak
Financing dan (X3) ketiga dan
Pada NPF NPF
Profitabilitas | Dependen : | berpengaruh
diBank | (y) secara parsial
IUmum $ya“ah Profitabilitas | terhadap
ndonesia L
Tahun 2012- profitabilitas
2015. maupun secara
simultan.
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3. | Yuni maharani Pengaruh Independen | Pembiayaan
(sikripsi, Fakultas | pembiayaan (X1): mudharabah
Ekonomi dan mudharabah | hembiayaan | mempunyai
Bisnis Islam, dan NPF mudharabah | pengaruh yang

terhadap ROA .
IAIN d K negatif dan
o pa a Ban (Xz)NPF R
Padangsidimpuan | ymyum Syariah signifikan
,2017) dan Unit Dependen terhadap ROA.
Usaha Syariah. (Y): ROA NPF
berpengaruh
negative dan
siknifikan
terhadap ROA.

Ada beberapa aspek yang membedakan antara judul penulis dengan

judul penelitian terdahulu sebagai berikut :

1. Annisa Khairani Lubis membahas tentang Pengaruh DPK,
Pembiayaan dan Modal terhadap Laba di PT.Bank Negara Syariah,
sedangkan judul peneliti Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan
Pembiayaan Musyarakah terhadap Return On Asset pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Tahun 2017-2019.

2. Agustina Dwi Cahyaningrum membahas tentang Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah, Dana Pihak Ketiga, dan Non
Performing Financing Pada Profitabilitas di Bank Umum Syariah
Indonesia Tahun 2012-2015, sedangkan judul peneliti membahas
Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan Musyarakah
terhadap Return On Asset pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Tahun 2017-2019.

3. Yuni Maharani membahas tentang Pengaruh Pembiayaan

Mudharabah dan NPF terhadap ROA pada Bank Umum Syariah
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dan Unit Usaha Syariah, sedangkan peneliti membahas Pengaruh
Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan Musyarakah terhadap Return
On Asset pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Tahun 2017-
2019.
C. Kerangka pikir
Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah X; (DPK)
dan X, (Pembiayaan Musyarakah) terhadap Y (ROA).Berdasarkan
landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat dikembangkan
kerangka pemikiran teoritis seperti tampak pada gambar di bawah ini

Gambar 11.1
Kerangka Pikir

DPK X1
Y
ROA
< (Y)
Pembiayaan 1
Musyarakah
X2

D. Hipotesis
Hipotesis adalah  kesimpulan atau jawaban sementara
daripermasalahan penelitian yang akan dibuktikan dengan data

empiris.*' Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru

*' Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta:
Gramata Publishing, 2013), him. 97.
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didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan atas

pengamatan yang terjadi yang terdapat pada rumusan masalah, maka

peneliti mengemukakan dugaan sementara (hipotesis) yaitu:

Has

Ho1

Haz

Hoz

Ha3

Hos

: Terdapat pengaruh DPK terhadap ROA pada Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah periode 2017-2019.

: Tidak terdapat pengaruh DPK terhadap ROA pada Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah periode 2017-2019.
Tidak terdapat pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap ROA

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2017-20109.

: Tidak terdapat pengaruh DPK terhadap ROA pada Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah periode 2017-2019.

: Terdapat pengaruh DPK dan Pembiayaan Musyarakah terhadap ROA

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2017-20109.

: Tidak terdapat pengaruh DPK terhadap ROA pada Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah periode 2017-2019.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
yang go public dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui website
www.0jK.go.id.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai bulan Februari 2020 sampai dengan
bulan Juni 2021, mulai dari penyusunan usulan penelitian sampai
dengan penyelesaian penelitian yang akan dibuat oleh peneliti.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka, yang
angkanya berwujud bilangan yang dianalisis menggunakan statistik untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan
untuk melakukan prediksi suatu variabel yang lain.**
Dalam suatu penelitian kuantitatif tersebut terdapat dua variabel,
yaitu variabel X; (DPK) dan X, (Pembiayaan Musyarakah) sebagai

variabel bebas dan Y (ROA) sebagai variabel terikat.*?

“Asmadi  Alsa, pendekatan kuantitatif dan kualitatif serta kombinasinya dalam
penelitian psikologi (Yogyakarta :pustaka pelajar, 2014), him 13.

**Rosady Ruslan, Metode Penelitian: public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), hlm 230.

35


http://www.ojk.go.id/

36

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan
sabjek yangmempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.**Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan
keuangan tahunan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2017-
2019.Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit
populasi.Pengambilan sampel dilakukan secara non probability sampling
yaitu dengan teknik sampling jenuh.Sampel dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan bulanan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode
2017-2019 yaitu sebanyak 36 sampel.

D. Sumber Data

Sumber data diklasifikasikan menjadi sumber data primer dan
sumber data sekunder.Data primer adalah data yang diperoleh dengan
survei lapangan menggunakan semua metode pengumpulan data original,
sedangkan data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh
lembaga pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat
pengguna data.*

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan
sumber data sekunder yang berupa laporan keuangan bulanan pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah yang go public. Data diperoleh dari Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) melalui website www.ojk.go.id.

* Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 115.
**Sugiyono.Op Cit.,hIm. 148.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Sumber data
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.*Data
penelitian ini diperoleh dari website www.ojk.go.id.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data dengan
mencari, mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dari seluruh unit
populasi yang berhubungan, yang terdapat dalam populasi dan
mempelajari dokumen-dokumen ataupun data yang diperlukan,*’yaitu
mengumpulkan Informasi Laporan Keuangan bulanan pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2017 sampai dengan 2019serta
data-data yang relevan dengan penelitian baik dari pihak bank maupun
berasal dari buku-buku literatur dan internet.

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah
langkah sebagai berikut :
a) Mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,
b) Menghitung nilai DPK dan Pembiayaan Musyrakah,
c) Menganalisis data serta melakukan pengujian hipotesis dan statistik,

d) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh.

*¢ Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Bandung : CV. Alfabeta,2005), him, 75.
" Abdurrahmat Fhatoni, Metodologi Penelitian & Tehnik Penyusutan Skripsi (Jakarta :
Rineka Cipta, 2011), him, 112
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2. Studi Pustaka

Merupakan studi pencarian data yang diperoleh dari buku untuk
mendapatkan referensi yang dibutuhkan dan yang digunakan sebagai
landasan teori yang berhubungan dengan penelitian ini.Untuk
mendapatkan informasi mengenai berbagai hal tersebut sehingga
peneliti harus melakukan penelaahan kepustakaan. Secara garis besar,
sumber bacaan itu dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu

sumber secara acuan umum dan sumber acuan khusus.*®

F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan
dilakukan analisis data atau pengolahan data, guna menghitung apakah
terdapat pengaruh DPK dan Musyarakah terhadap ROA. Pengujian
hipotessis tersebut dilakukan dengan menggunakan penghitungan statistik
dengan bantuan computer yaitu Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 22.00 adalah suatu alat statistik yang dapat digunakan untuk
membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat
menentukan tingkat hubungan ataupun pengaruh antara-antara variabel.
Semua anggota kelompok yang dipilih diukur mengenai kedua variabel
yang diteliti kemudian sama-sama dicari koefisien korelasinya. Uji yang

digunakan untuk menganilisis data penelitian ini antara lain:

* Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitan Edisi 1 Cetakan 11, (Jakarta : PT.
RajaGrafindo Persada, 1998), him, 65-66.
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1. Statistik Deskripstif

Salah satu bentuk analisis adalah kegiatan menyimpulkan data
mentah dalam jumlah yang besar sehingga hasilnya dapat
ditafsirkan.mengelompokkan atau memisahkan komponen atau bagian
yang relevan dari keseluruhan data juga merupakan salah satu bentuk
analisis untuk menjadikan data mudah dikelola. Pengaturan, pengurutan
atau manipulasi data bisa memberikan data deskriptip yang akan
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam defenisi masalah. Semua
bentuk analisis tersebut mencoba untuk menggambarkan pola-pola yang
konsisten dalam data, sehingga hasilnya dapat dipelajari dan ditafsirkan
secara singkat dan penuh makna.*®

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah berkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulanyang berlaku untuk umum atau generalisasi.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari normalitas, multikolinearitas,
heterokedastisitas dan Linieritas. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :*°
a) Uji Normalitas

Uji kenormalan data merupakan suatu jenis uji statistik

menentukan apakah suatu populasi berdistribusi normal atau tidak.

*Mudrajad Kuncoro, Op, Cit., him., 198.
L ukas Setia Atmaja, Statistik untuk Penelitian Bisnis dan Ekonomin ( Yogyakarta:CV
Andi Officet, 2009), him 211
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Uji ini penting dilakukan karena seringkali sebelum melakukan
pengolahan data pada suatu pengamatan populasi, banyak peneliti
mengasumsikan bahwa populasi yang diamati tersebut berdistribusi
normal.*
Untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal
ditentukan dengan grafik P-P Plot, yakni apabila data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis dialogal
tersebut.Maka, model regresi memenuhi asumsi klasik.
b) Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data
yaitu apakah data dua variabel mempunyai hubungan yang linier
atau tidak. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis
korelasi pearson atau regresi linier. Pengujian dengan menggunakan
Test for Linearity pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linier bila signifikan (Linearity) kurang
dari 0,05 dan dua variabel mempunyai hubungan yang linier bila
signifikan (Deviation for Linearity) lebih dari 0,05.%
c¢) Uji Multikolinearitas
Istilah multikolinearitas pertama kali ditemukan oleh

Ragnar Frisch, yang berarti adanya hubungan linear yang sempurna

atau pasti di antara beberapa atau semua variabel penjelas dari model

*'Dermawan Wibisono, Riset Bisnis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), him.
145
*2 Husein Umar, Op, Cit., him. 182
*% Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakrta: CV. Andi Offset,
2014) hlm, 79.
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regresi ganda. Selanjutnya istilah multikolinearitas digunakan dalam
arti yang lebih luas, yaitu untuk terjadinya korelasi linear yang tinggi
diantara variabel-variabel penjelas.>*

Situasi adanya korelasi variabel-variabel bebas diantara satu
dengan yang lainnya. Dalam hal ini variabel-variabel bebasnya tidak
ortogonal. Variabel-variabel bebas yang bersifat ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi diantara sesamanya sama dengan
nol.>

d) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedestisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual pengamatan ke pengamatan lain®.

Adapun metode heteroskedastisitas yang digunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan metode grafik (melihat pola
titik-titik pada grafik regresi). Dasar kriteria dalam pengambilan
keputusan, yaitu jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas, tetapi jika
tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.

>* Setiawan dan Dwi Indah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: C.\V Andi Offset, 2010),
him. 82.

*® Sritua Arief, Metodologi Penelitian Ekonomi (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia,
1993), him. 23.

*® Husein Umar, Op, Cit.,him. 179.
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3. Uji Hipotesis
Hipotesis statistik adalah pernyataan tentang populasi yang
diteliti.>’
Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan signifikan
atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara individual (parsial), dengan ketentuan Thiwng™ Tabel.*Maka
secara parsial variabel-variabel bebas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat.Adapun kriteria pengujian dari
uji t dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Jika thing < trane maka Ho diterima H, ditolak. Artinya masing-
masing variabel bebas tidak berpengaruh terhadap perubahan
nilai variabel terikat.

2) Jika thiwng > twpe Maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya
masing-masing variabel bebas berpengaruh terhadap perubahan
nilai terikat.>®

b) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji yang menunjukkan apakah semua variabel bebas yang

terdapat dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama

terhadap variabel terikat.®® Pengujian hipotesis koefesien regresi

*’"Moc. Idochi Anwar, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2014), him.174.
**Nur Asmawari& Masyhuri, Op, Cit., hlm, 182.

**Duwi Priyatno, Op, Cit., him, 145.

Duwi Priyatno,Op, Cit., him. 246.
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secara simultan dilakukan dengan menggunakan analisis varian.
Dengan analisis varian ini akan dapat diperoleh pengertian tentang
bagaimana pengaruh sekelompok variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel tidak bebas.
Keputusan yang diambil dari uji F ini adalah:
Jika F nitung> F tabet, maka H, ditolak, dan H, diterima.
Jika F hitung < F tabet, maka H, diterima, dan H, ditolak.
Jika signifikan < 0,05 maka H, ditolak.
Jika signifikan > 0,05 maka H, diterima .**

¢) Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien determinasi (R®) dapat digunakan untuk
menjelaskan kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang
tidak dimasukkan kedalam model. Model dianggap baik jika
koefisien determinan sama dengan satu atau mendekati satu.®

4. Analis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah analisis mengenai dua
atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Uji
regresi linier dengan dua atau lebih variabel independen digunakan

untuk meramalkan suatu variabel dependen dengan dua atau lebih

8 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif Cetakan 1(Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2004), him. 147.

62 Nugroho Budiyono, Pengantar Statistik Ekonomi dan Perusahaan (Yogyakarta:UP AMP
YKPN, 1993), him, 256.
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variabel independen (X1,X2,X3) dalam suatu persamaan linier.®® Pada
hakikatnya asumsi yang digunakan dalam model regresi berganda sama
dengan model regresi sederhana. Adapun persamaan regresi sederhana
adalah :**

Rumus: Y = a + b;x; + byX,

Keterangan :

Y = Variabel dependen
X1, X2 = Variabel independen
a = Konstanta

b1, by = Koefisien regresi

Berdasarkan persamaan linear berganda di atas maka persamaan
yang terbentuk dalam penelitian ini adalah :

Rumus: ROA =a+ b;DPK + h,PBM

Keterangan :

ROA = Return On Assets

a = Konstanta

b1, by = Koefisien regresi

DPK = Dana Pihak Ketiga

PBM = Pembiayaan Musyarakah

®*Trihendradi Cornelius, Step by Step IBM SPSS 21 Analisis Data Statistik, (Yogyakarta:
Penerbit Andi, 2013), him. 141.
#*Muhamad Firdaus,Op. Cit., him. 123.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Hadirnya perbankan berfungsi melayani masyarakat di pedesaan atau
pinggiran, atau biasa dikenal dengan rural banking. Di Indonesia, rural
banking diakomodasikan dalam bentuk Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Lembaga keuangan ini
dibutuhkan oleh masyarakat di daerah pedesaan atau pinggiran yang belum
terjangkau oleh bank umum, baik dari segi penyimpanan dana nasabah
maupun segi pembiayaan.®®

Status hukum BPR diakui pertama kali dalam paket kebijakan oktober
(pakto) tanggal 27 Oktober 1988, sebagai bagian dari paket kebijakan
keuangan, moneter, dan perbankan. Secara historis, BPR adalah
penjelmaan dari banyaknya lembaga keuangan, seperti bank desa,
lumbung desa,bank pasar, bank pegawai Lumbung Pilih Negara (LPN)
Lembaga Pengkreditan Desa (LPD), Bank Kredit Desa (BKD), Badan
Kredit Kecamatan (BKK), Kredit Usaha Rakyat Kecil (KURK), Lembaga
Perkreditan Kecamatan (LPK), Bank Karya Produksi Desa (BKPD), dan
atau lembaga lainnya yang dipersamakan dengan itu. Sejak dikeluarkannya
UU No. 7 tahun 1992, keberadaan lembaga-lembaga keuangan tersebut

diperjelas melalui izin menteri keuangan.

M. Nur Rianto Al-Arif, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia,
2012), him. 197
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Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Berdirinya BPRS tidak bisa dilepaskan dari pengaruh berdirinya lembaga-
lembaga keuangan sebagaimana disebutkan sebelumnya. Cikal bakal
lahirnya bank syariah di Indonesia pertama kali dirintis dengan mendirikan
tiga BPR syariah, yaitu ;

1. PT. BPR Dana Mardatillah, Kecamatan. Margahayu, Bandung
2. PT. BPR Berkah Amal Sejahtera, Kecamatan. Padalarang, Bandung
3. PT. BPR Amanah Rabbaniyah, Kecacamatan. Banjara, Bandung

Pada tanggal 8 Oktober 1990, ketiga BPR tersebut telah mendapatkan
izin prinsif dari Menteri Keuangan Republik Indonesia. Selanjutnya,
dengan bantuan asistensi teknis dari Bank Bukopin Cabang Bandung yang
memperlancar penyelenggaraan pelatihan dan pertemuan para pakar
perbankan. Pada tanggal 25 Juli 1991, BPR Dana Mardhatillah, BPR
Berkah Amal Sejahtera, dan BPR Amanah Rabbaniyah mendapatkan izin
usaha dari Menteri Keuangan RI.

1. Tujuan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Tujuan didirikannya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebagai
berikut:

a. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi Umat Islam, terutama

masyarakat ekonomi lemah yang pada umumnya di daerah

pedesaan.
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b. Menambah lapangan pekerjaan terutama ditingkat kecamatan
sehingga dapat mengurangi arus urbanisasi.

c. Membina semangat ukhuwah islamiyyah melalui kegiatan ekonomi
dalam rangka menungkatkan pendapatan perkapita menuju kualitas
hidup yang memadai.

2. Visi dan Misi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
a. Visi
Menjadikan BPR Syariah sebagai Lembaga Keuangan Syariah
yang Unggul dan Terpercaya.

b. Misi
1) Mengembangkan dan mensosialisasikan pola, sistem dan

konsep perbankan syariah.

2) Memajukan BPRS dengan prinsip bagi hasil yang saling
menguntungkan antara nasabah dan BPRS dalam rangka amar
ma ’ruf nahi munkar.

3) Mendapatkan profit sesuai dengan target yang ditetapkan.

4) Memberikan kesejahteraan kepada pengguna jasa, pemilik,
pengurus dan pengelola BPRS secara layak.®

B. Kegiatan Usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Secara umum menurut undang-undang No. 21 tahun 2008, tentang
perbankan sejarah kegiatann usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS) meliputi sebagai berikut;

®http;www.BPRS.co.id/tentang/visi dan misi, diakses tanggal 01 Maret 2021, pukul
13.25 WIB.
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1. Kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk:

a. Simpanan berupa tabungan atau yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syari’ah.

b. Investasi berupa deposito atau tabungan dalam bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah atau akad
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.

2. Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk:

a. Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah atau
musyarakah.

b. Pembiayaan berdasarkan akad murabahah, salam, dan istisna.

c. Pembiayaan berdasarkan akad gardh.

d. Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak
kepada nasabah berdasarkan akad ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlik.

e. Pengembalian hutang berdasarkan akad hiwalah.®’

7M. Nur Rianto Al-Arif, Ibid, him. 201



C. Srtuktur organisasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
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Gambar 4.1
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D. Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti  menemukan dan
mengumpulkan data dan laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah publikasi perbulan yang diterbitkan oleh otoritas jasa keuangan
(OJK) dalam website resmi www.ojk.go.id yang dimuat dalam laporan
tersebut adalah DPK, Pembiayaan musyarakah dan ROA yang dapat
peneliti jelaskan sebagai berikut:
1. Dana Pihak Ketiga
Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat
yaitu dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat
dalam arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha.
Untuk melihat perkembangan Dana Pihak Ketiga dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:
Tabel IV.1

Data Bulanan Dana Pihak Ketiga Bank Pembiayaan Rakyat
SyariahPeriode 2017-2019 (juta Rupiah)

Tahun Bulan Daf‘a Pihak Ketiga
(jutaan rupiah)

2017 Januari 5.897.239
Februari 5.999.577
Maret 6.019.516
April 6.143.791
Mei 6.113.523
Juni 6.042.107
Juli 6.268.626
Agustus 6.387.759
September 6.486.741
Oktober 6.562.411
November 6.718.910
Desember 6.987.280
2018 Januari 7.105.191
Februari 7.148.155
Maret 7.242.954



http://www.ojk.go.id/
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April 7.273.665
Mei 7.149.497
Juni 7.165.907
Juli 7.485.582
Agustus 7.597.800
September 7.739.373
Oktober 7.751.935
November 7.977.272
Desember 8.134.938
2019 Januari 8.103.396
Februari 8.082.299
Maret 8.135.985
April 8.030.510
Mei 7.958.806
Juni 8.099.759
Juli 8.417.124
Agustus 8.546.771
September 8.635.339
Oktober 8.691.083
November 8.903.003
Desember 8.731.890

Tahun 2017 nilai

bulan Januari

sebesar Rp
5.897.239.000.000. Pada bulan Februari sampai dengan bulan April
nilai DPK meningkat sebesar Rp 102.338.000.000, Rp 19.939.000.000
dan Rp 124.275.000.000. Namun pada bulan Mei dan Juni terjadi
penurunan sebesar Rp 30.268.000.000 dan Rp 71.416.000.000.
Kemudian pada bulan Juli sampai dengan September meningkat
sebesar Rp 226.519.000.000, Rp 119.133.000.000 dan Rp
98.982.000.000. Kemudian pada bulan Oktober sampai dengan
Desember terus meningkat lagi sebesar Rp 75.670.000.000, Rp

156.499.000.000 dan Rp 268.370.000.000.

Tahun 2018 nilai DPK di bulan Januari sebesar Rp

7.105.191.000.000. Pada bulan Februari sampai dengan April
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meningkat sebesar Rp 42.964.000.000, Rp 94.799.000.000 dan Rp
30.711.000.000. Namun pada bulan Mei terjadi penurunan sebesar Rp
124.168.000.000. Kemudian pada bulan Juni sampai dengan
September  meningkat  sebesar Rp  14.410.000.000, Rp
319.675.000.000, Rp 112.118.000.000 dan Rp 141.573.000.000.
Kemudian pada bulan Oktober sampai dengan Desember terus
miningkat lagi sebesar Rp 12.562.000.000, Rp 225.337.000.000 dan

Rp157.666 .000.000.

Tahun 2019 nilai DPK di bulan Januari sebesar Rp
8.103.396.000.000. Namun pada bulan Februari terjadi penurunan
sebesar Rp 21.097.000.000. Kemudian pada bulan Maret meningkat
sebesar Rp 53.686.000.000. Namun pada bulan April dan Mei terjadi
penurunan sebesar Rp 105.475.000.000 dan Rp 71.704.000.000.
Kemudian pada bulan Juni sampai dengan Agustus meningkat sebesar
Rp 140.953.000.000, Rp 317.365.000.000 dan Rp 129.647.000.000.
Kemudian pada bulan September sampai dengan November meningkat
lagi sebesar Rp 88.568.000.000, Rp 55.744.000.000 dan Rp
211.920.000.000. Namun pada bulan Desember terjadi penurunan
sebesar Rp 171.113.000.000.

DPK tertinggi terdapat pada tahun 2019 sebesar Rp
8.903.003.000.000 sedangkan DPK terendah pada tahun 2017 sebesar

Rp 5.897.239.000.000.
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2. Pembiayaan Musyarakah

Musyarakah disebut juga dengan syirkah, merupakan aktivitas
berserikat dalam melaksanakan usaha bersama antara pihak-pihak yang
terikat. Pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama antara dua
pihak atau lebih untuk usaha tertentu dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dan dengan kesepakatan bahwa keuntungan
dan risiko akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan. Untuk melihat
perkembangan Pembiayaan musyarakah dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 1V.2

Data BulananPembiayaan Musyarakah Bank Pembiayaan
Rakyat SyariahPeriode 2017-2019 (Jutaan Rupiah)

Pembiayaan musyarakah
Tahun Bulan (ju%/aan Rupi{';h)
2017 Januari 739.562
Februari 758.403
Maret 783,045
April 778.793
Mei 807.477
Juni 826.667
Juli 807.454
Agustus 813.934
September 794.946
Oktober 801.512
November 806.589
Desember 776.696
2018 Januari 725.859
Februari 718.423
Maret 737.620
April 751.665
Mei 779.759
Juni 787.075
Juli 789.533
Agustus 795.641
September 809.215
Oktober 808.636




November 829.804
Desember 837.915
2019 Januari 806.428
Februari 845.489
Maret 858.292
April 882.586
Mei 918.301
Juni 911.848
Juli 943.654
Agustus 928.133
September 969.700
Oktober 1.030.663
November 1.084.182
Desember 1.121.004
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Tahun 2017 nilai Pembiayaan Musyarakah di bulan Januari
sebesar Rp 739.562.000.000. Kemudian pada bulan Februari dan
Maret meningkat sebesar Rp 18.841.000.000 dan Rp 24.642.000.000.
Namun pada bulan April terjadi penurunan sebesar Rp 4.252.000.000.
Kemudian pada bulan Mei dan Juni meningkat sebesar Rp
28.684.000.000 dan Rp 19.190.000.000. Namun pada bulan Juli terjadi
penurunan sebesar Rp 19.213.000.000. Kemudian pada bulan Agustus
meningkat sebesar Rp 6.480.000.000. Namun pada bulan September
terjadi penurunan sebesar Rp 18.988.000.000. Kemudian pada bulan
Oktober dan November meningkat sebesar Rp 6.566.000.000 dan Rp
5.077 .000.000. Namun pada bulan Desember terjadi penurunan
sebesar Rp 29.893.000.000.

Tahun 2018 nilai Pembiayaan Musyarakah di bulan Januari
sebesar Rp 725.859.000.000. Namun pada bulan Februari terjadi
penurunan sebesar Rp 7.436.000.000. Kemudian pada bulan Maret

sampai dengan Juni meningkat sebesar Rp19.197.000.000, Rp
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14.405.000.000, Rp 28.095.000.000 dan Rp 7.316.000.000. Kemudian
pada bulan Juli sampai dengan September meningkat sebesar Rp
2.458.000.000, Rp 6.108.000.000 dan Rp 13.574.000.000. Namun
pada bulan Oktober terjadi penurunan sebesar Rp 579.000.000.
Kemudian pada bulan November dan Desember meningkat sebesar Rp
21.168.000.000 dan Rp 8.111.000.000.

Tahun 2019 nilai Pembiayaan Musyarakah di bulan Januari
sebesar Rp 806.428.000.000. Kemudian pada bulan Februari sampai
dengan Mei meningkat sebesar Rp 39.061.000.000, Rp
12.803.000.000, Rp 24.294.000.000 dan Rp 35.715.000.000. Namun
pada bulan Juni terjadi penurunan sebesar Rp 6.453.000.000.
Kemudian pada bulan Juli meningkat sebesar Rp31.806.000.000.
Namun pada bulan Agustus terjadi penurunan sebesar Rp
15.521.000.000. Kemudian pada bulan September sampai dengan
Desember meningkat sebesar Rp 41.567.000.000, Rp 60.963.000.000,
Rp 53.519.000.000 dan Rp 36.822.000.000.

Pembiayaan musyarakah tertinggi terdapat pada tahun 2019
sebesar Rpl1.121.004.000.000 sedangkan Pembiayaan musyarakah

terendah pada tahun 2018 sebesar Rp 718.423.000.000.
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3. Return On Asset (ROA)

Return On Asset merupakan rasio untuk mengukur efektifitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan cara
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Untuk melihat perkembangan
Return On Asset dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1V.3
Data Bulanan Return On AssetBank Pembiayaan

RakyatSyariahPeriode 2017-2019 (Dalam Persentase)

Return On Asset

Tahun Bulan (%)
2017 Januari 2,33
Februari 2,31

Maret 2,29

April 2,3

Mei 2,28

Juni 2,28

Juli 2,5

Agustus 2,51

September 2,56

Oktober 2,49

November 2,51

Desember 2,55

2018 Januari 2,5
Februari 2,52

Maret 2,38

April 2,36

Mei 2,32

Juni 2,41

Juli 2,27

Agustus 2,27

September 2,3

Oktober 2,26

November 1,73

Desember 1,87

2019 Januari 2,56
Februari 2,32

Maret 2,36

April 2,47
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Mei 2,48
Juni 2,51
Juli 2,59
Agustus 2,54
September 2,52
Oktober 2,52
November 2,27
Desember 2,61

Tahun 2017 nilai ROA pada bulan Januari sebesar 2,33 persen.
Namun pada bulan Februari dan Maret terjadi penurunan sebesar 0,02
persen dan 0,02 persen. Kemudian pada bulan April meningkat sebesar
0,01 persen. Namun pada bulan Mei terjadi penurunan sebesar 0,02
persen. Kemudian pada bulan Juni nilai ROA tetap, pada bulan Juli
sampai dengan September meningkat sebesar 0,22 persen, 0,01persen
dan 0,05 persen. Namun pada bulan Oktober terjadi penurunan sebesar
0,07 persen. Kemudian pada bulan November dan Desember
meningkat sebesar 0,02 persen dan 0,04 persen.

Tahun 2018 nilai ROA di bulan Januari sebesar 2,5persen.
Kemudian pada bulan Februari meningkat sebesar 0,02 persen. Namun
pada bulan Maret sampai dengan Mei terjadi penurunan sebesar 0,14
persen, 0,02 persen dan 0,04 persen. Kemudian pada bulan Juni
meningkat sebesar 0,09 persen. Namun pada bulan Juli terjadi
penurunan sebesar 0,14 persen. Pada bulan Agustus nilai ROA tetap,
kemudian pada bulan September meningkat sebesar 0,03 persen.
Namun pada bulan Oktober dan November terjadi penurunan sebesar
0,04 persen dan 0,53 persen. Kemudian pada bulan Desember

meningkat sebesar 0,14 persen.



58

Tahun 2019 nilai ROA di bulan Januari sebesar 2,56 persen.
Namun pada bulan Februari terjadi penurunan sebesar 0,24 persen.
Kemudian pada bulan April sampai dengan Mei meningkat sebesar
0,04 persen, 0,11 persen dan 0,01 persen. Kemudian pada bulan Juni
dan Juli meningkat lagi sebesar 0,03 persen dan 0,08 persen. Namun
pada bulan Agustus dan September terjadi penurunan sebesar 0,05
persen dan 0,02 persen. Pada bulan Oktober nilai ROA tetap, namun
pada bulan November terjadi penurunan sebesar 0,25 persen.
Kemudian pada bulan Desember meningkat sebesar 0,34 persen.

Return On Asset tertinggi terdapat pada tahun 2019 sebesar
2,61persen sedangkan Return On Asset terendah pada tahun 2018
sebesar 1,73 persen.

E. Hasil Analisis Data
1. Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif memberikan gambaran umum mengenai
variabel peneliatian data keuangan berupa rasio yang dihitung dari
komponen dalam laporan keuangan BPRS yang menjadi sampel dalam
penelitian baik dalam laporan laba-rugi dan neraca. Varibel penelitian
independen dalam penelitian ini Dana pihak ketiga dan Musyarakah

dan variabel dependennya adalah ROA.

Berikut hasil spss yang menggambarkan statistik deskriptif pada

penelitian ini.



Tabel 1V.4

Statistik Deskriptif

Statistics
DPK MUSYARAKAH ROA
N Valid 36 36 36
Missing 0 0 0
Mean 7381547.61 837958.42 2.38
Std. Error of Mean 152775.158 15915.103 .031
Median 7379623.50 807465.50 2.40
Std. Deviation 916650.949 95490.616 .183
Variance 840248963149. | 9118457697.73
.034
273 6
Skewness -.125 1.470 -1.825
Std. Error of Skewness .393 .393 .393
Kurtosis -1.215 1.933 4711
Std. Error of Kurtosis 768 768 768
Range 3005764 402581 1
Minimum 5897239 718423 2
Maximum
8903003 1121004 3
Percentiles 10
6035329.70 738979.40 2.27
25
6505658.50 780580.50 2.29
50
7379623.50 807465.50 2.40
75
8102486.75 876512.50 2.52
90
8652062.20 987988.90 2.56

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel statistik deskriptif
menunjukkan nilai minimum, maksimum, mean serta nilai standar
deviasi dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian.
N menunjukkan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu berjumlah 36 sampel untuk semua variabel yang diteliti dalam
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penelitian ini. Untuk nilai maksimum, minimum dan mean atau rata-
rata serta standar deviasi untuk masing-masing variabel secara jelas
dapat dilihat pada tabel di atas. Hasil statistik dalam tabel
menunjukkan pada variabel :
a. Dana Pihak Ketiga
Berdasarkan hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
dari jumlah 36 sampel penelitian rata-rata dana pihak ketiga
perusahaan sebesar 7381547.61, nilai minimum sebesar 5897239 ,
nilai maksimum sebesar 8903003 dan standar deviasi sebesar
916650.949.
b. Musyarakah
Berdasarkan hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
dari jumlah 36 sampel penelitian rata-rata musyarakah perusahaan
sebesar 837958.42, nilai minimum sebesar 718423 , nilai
maksimum sebesar 1121004 dan standar deviasi sebesar
95490.616.
c. ROA (Return On Aset)
Berdasarkan hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
dari jumlah 36 sampel penelitian rata-rata return on aset
perusahaan sebesar 2.38, nilai minimum sebesar 2, nilai maksimum

sebesar 3 dan standar deviasi sebesar 0,183.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan
berdasarkan uji kolmogorov smirnov. Kriteria yang digunakan
adalah apabila hasil perhitungan kolmogorov smirnov jika
signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan jika
nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

Tabel IV.5

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 36
Normal Mean .0000000
Parameter Std. Deviation

17751952
sa,b
Most Absolute .140
Extreme Positive .100
Difference Negative

-.140

s
Test Statistic .140
Asymp. Sig. (2-tailed) .074°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai
signifikan yang diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,074.
Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0,74 > 0,05 sehingga data berdistribusi

normal.
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b. Uji Liniearitas
Uji ini digunakan sebagai persyaratan dalam mengnalisis
korelasi pearson atau regresi linier, untuk mengetahui apakah
antara X dan Y membentuk garis regresi linier atau tidak.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan test for linearity
dimana asumsi linieritas terpenuhi jika signifikan kurang dari 0,05.
Tabel 1V.6
Hasil Uji linieritas

DPK, Musyarakah dan ROA

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression .290 2 .145 5.010 .013°
Residual .927 33 .029
Total 1.217 35

a. Dependent Variable: ROA_LOG
b. Predictors: (Constant), MUSYARAKAH_LOG, DPK_LOG

Dari tabel output di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikan sebesar 0,013. Berarti nilai signifikansi linearitas 0,013
< 0,05, jadi dapat disimpulkan model dalam regresi ini memiliki
hubungan yang linier.
c. Uji Multikolinearitas
Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinieritas
adalah “jika nilai variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10

(VIF < 10) dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 (tolerance> 0,1).
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Tabel IV.7

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standar
dized
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Consta
-.006 .143 -.043 .966
nt)
DPK_L
-6.704E-5 .000 -.159| -.650 .520 .400 2.498
oG
MUSYA
RAKAH .001 .000 .601| 2.464 .019 .400 2.498
_LOG

a. Dependent Variable: ROA_LOG

Berdasarkan tabel diatas dikatakan tidak terjadi
multikolinieritas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1.
Dapat dilihat pada tabel koefisien VIF dari variabel dana pihak
ketigadan musyarakah sebesar 2,498 lebih kecil dari 10. Kemudian
Tolerance dari dana pihak ketigadan musyarakah sebesar 0,400
yaitu lebih besar dari 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi berganda dalam penelitian ini tidak ditemukan antara
varibel dana pihak ketigadan musyarakah tidak terjadi
multikolinieritas danmodel regresi layak digunakan.

Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas menggunakan koefisien rank

spearman Yyaitu mengkorelasikan antara absolute residual hasil
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regresi dengan semua variable bebas. Jika hasil signifikan hasil
korelasi lebih kecil dari 0,05 maka persamaan tersebut
mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya jika hasil
signifikan hasil korelasi lebih besar dari 0,05 maka persamaan
tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas.

Gambar V.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA_LOG

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil output di atas dapat diketahui bahwa
titik-titik tidak membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model
regresi penelitian.
3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi variabel independen danapihak ketiga dan musyarakah
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secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
roa.

Dalam menentukan tipe dapat dilihat pada tabel statistik
pada signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df=n-k-1 atau 36-
2-1=33 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel
independen). Hasil yang diperoleh untuk tpesebesar 1.69236.

Tabel 1V.8
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Standar
dized
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Constant) -.006| .143 -.043 .966
DPK_LOG | -6.704E-5( .000 -.159| -.650 .520 .400 2.498
MUSYARA
KAH_LOG .001( .000 .601| 2.464 .019 .400 2.498

a. Dependent Variable: ROA_LOG

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari hasil
signifikansi parsial uji t , peneliti melakukan pengujian variabel
penelitian secara parsial melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Dana Pihak Ketiga

a) Perumusan Hipotesis
Ha;: terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Return

On Aset pada Bank Pembiayaan Rakyat Ssyariah
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Ho;. tidak terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap
Return On Aset pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

b) Penentuan thiwung
Dari tabel uji signifikansi diperoleh nilai thiwung Sebesar -
0.650

c) Penentu tiapel
Nilai tiapel dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai 0,05
dengan derajat kebebasan df=n-k-1 atau 36-2-1=33 (n
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabe
independennya), sehingga diperoleh nilai type=1.69236.

d) Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel dana
pihak ketiga memiliki -thiting < -traner (-0,650 < -1,69236)
maka Hoditerima. Artinya secara parsial dana pihak ketiga
tidak memiliki pengaruh terhadap ROA.

2. Pembiayaan Musyarakah

a) Perumusan Hipotesis
Ha,: terdapat pengaruh Pembiayaan Musyarakahterhadap
Return On Aset pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Ho,. tidak terdapat pengaruh Pembiayaan Musyarakah
terhadap Return On Asset pada Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah.



67

b) Penentuan thiwung
Dari tabel uji signifikansi diperoleh nilai thiwng Sebesar
2.464.

c) Penentu tipel
Nilai tge dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai 0,05
dengan derajat kebebasan df=n-k-1 atau 36-2-1=33 (n adalah
jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independennya),
sehingga diperoleh nilai tipe= 1.69236.

d) Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel
pembiayaan musyarakah memiliki thiung > tabe (2.464>
1,69236) maka Ha, diterima. Artinya secara parsial
pembiayaan Musyarakahmemiliki pengaruh yang positif
secara signifikan terhadap ROA.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dana pihak
ketiga dan pembiayaan Musyarakah secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Return On Asset
(ROA), maka digunakan tingkat signifikan sebesar 5% atau 0,05.
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini X1 (Dana Pihak
Ketiga), X2 (Musyarakah) dan variabel terikat Y (ROA). Berikut

hasil uji F di bawah ini.
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Tabel 1V.9

Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df Square F Sig.
1 Regression .290 2 .145] 5.010 .013°
Residual .927 32 .029
Total 1.217 34

a. Dependent Variable: ROA_LOG
b. Predictors: (Constant), MUSYARAKAH_LOG, DPK_LOG

Berdasarkan tabel di atas nilai F piwung Sebesar 5.010. Nilai F
mbel dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai 0,05 dengan
derajat keabsahan df = n-k-1 atau 36-2-1 = 33 (n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah variabel independen), sehingga
diperoleh nilai Fape sebesar 3,28. Artinya F pitung > F taper (5.010>
3,28). Karena Fhiung > Frber maka variabel dana pihak ketiga dan
Musyarakah memiliki pengaruh secara simultan terhadap Return
On Asset (ROA). Sehingga Dana pihak ketiga dan Pembiayaan
musyarakah berpengaruh secara simultan terhadap ROA pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Periode 2017-20109.

Uji Determinasi (R Square)

Uji determinasi (R?) pada intinya mengukurpersentase
totalvariasi dalam variabel independen terhadap variabel
dependen.Bila nilai (R?) kecil berarti kemampuan variabel-variabel

independen dalam menjelaskan variasi variabel sangat terbatas.
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Tabel 1V.10

Model Summary”
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .488% .238 191 17021

a. Predictors: (Constant), MUSYARAKAH_LOG, DPK_LOG
b. Dependent Variable: ROA_LOG

Koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah nilai R square. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui

bahwa nilai R square sebesar 0,238. Nilai R square tersebut berarti

Dana Pihak Ketiga dan Musyarakah mampu menjelaskan ROA

sebesar 0,238 atau 23,8 persen. Berarti ROA dapat dipengaruhi

oleh dana pihak ketiga dan musyarakah sebesar 23,8%. Sisanya

76,2 persen lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dicantumkan dalam penelitian ini. Dalam arti masih ada variabel

independen lainnya yang mempengaruhi ROA.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji seberapa

besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen dihitung

dengan persamaan garis regresi ini akan dapat dilihat bagaimana

hubungan variabel X1, X2, terhadap variabel Y. Berikut ini tabel hasil

analisis regresi linier berganda:
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Tabel 1V.11
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standar
Unstandardized dized Collinearity
Coefficients Coefficie Statistics
Model
nts
Std. Tolera
B Error Beta T Sig. nce VIF
(Constant) -.006 .143 -.043 .966
DPK_LOG -6.704 .000 -159| -.650 .520 .400 2.498
MUSYARA
.001 .000 .601| 2.464 .019 .400 2.498
KAH LOG

a. Dependent Variable: ROA_LOG

Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan
pada tabel diatas, maka persamaan regresi yang berbentuk adalah:
ROA= a+b;DPK+b, PBM
ROA=-0,006 - 6,704 DPK + 0,001 PBM

Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa:

a. Nilai konstanta dalam persamaan penelitian ini adalah -0,0086,
artinya bahwa jika Dana pihak ketiga dan pembiayaan
musayarakah bernilai 0, maka ROA sebesar —0,006 persen.

b. Koefisien regresi Dana Pihak Ketiga nilainya adalah -6,704.
Artinya bahwa setiap peningkatanDana Pihak Ketiga sebesar 1
persen, maka Retun On Asset (ROA) akan mengalami penurunan
sebesar6,704 dengan asumsi nilai variabel lainnya konstanta.

c. Nilai koefisien regresi Pembiayaan Musyarakahadalah 0,001.

Artinya bahwa setiap peningkatan Pembiayaan Musyarakah
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sebesar 1 persen, maka Return On Asset (ROA) juga akan

meningkat sebesar 0,001 persen dengan asumsi variabel lainnya

konstanta.
F. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Pembiayaan Musyarakahterhadap Return On Asset (ROA) pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) periode 2017-2019. Dari hasil
penelitian ini sebagaimana yang telah dicantumkan diatas, yang dianalisis
dengan menggunakan SPSS Versi 22.0 menunjukkan bahwa hasil dari
persamaan regresi yang digunakan sudah cukup baik karena telah
memenuhi syarat yaitu data yang di uji terdapat distribusi normal, tidak
terdapat multikolinearitas, tidak terdapat heteroskedastisitas.

Hasil analisis regresi linier berganda diketahui nilai konstanta
sebesar 0,006 menunjukkan bahwa jika Dana Pihak Ketiga dan
pembiayaan musyarakah nilai nol, maka nilai Return On Asset (ROA)
adalah 0,006. Koefisien regresi Dana Pihak Ketiga nilainya adalah-6,704.
Artinya bahwa setiap peningkatan Dana Pihak Ketigal persen, maka
Return On Asset (ROA) akan menurun sebesar 6.704 dengan asumsi
variabel nilainya konstanta. Nilai koefisien regresi pembiayaan
Musyarakah adalah 0,001. Artinya bahwa setiap peningkatan pembiayaan
Musyarakahsebesar 1 persen, maka Return On Asset (ROA) juga akan

meningkat sebesar 0,001 dengan asumsi variabel nilainya konstanta.
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Koefisien determinasi (R%) sebesar 0,238 atau 23,8 persen. Hal ini
berarti bahwa variansi variabel dependen Return On Asset (ROA) secara
bersama-sama dapat dijelaskan oleh variabel independen (Dana Pihak
Ketiga dan pembiayaan musyarakah) sebesar 23,8%. Berarti ROA dapat
dipengaruhi Dana Pihak Ketigadan pembiayaan musyarakah sebesar
23,8%, sedangkan sisanya 76,2% dijelaskan oleh faktor-faktor atau
variabel-variabel lainnya.

1. Apakah DPK berpengaruh terhadap ROA pada Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Tahun 2017-2019 ?

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun oleh
bank yang berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi
masyarakat individu, maupun badan usaha. Dana Bank menawarkan
produk simpanan kepada masyarakat dalam menghimpun dananya.
Semakin besar Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun bank syariah,
semakin memperkuat fungsi bank sebagai penyalur dana yang
bertujuan memperoleh profit yang tinggi.

Dalam penelitian ini nilai thiwng variabel Dana Pihak Ketiga yaitu
sebesar -0,650 dan tgpe diperoleh -1,69236. Hasil analisis uji t
menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga memiliki -tpiwung < -
tiavel (-0,650 < -1,69236) maka Ho; diterima sehingga dapat dinyatakan
Dana Pihak Ketigatidak berpengaruh terhadap ROA. Karena nilai t
hitung bernilai negatif, maka Dana Pihak Ketiga memiliki hubungan

yang negatif terhadap Return On Asset (ROA). Penelitian ini juga
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didukung oleh Ismail dalam buku perbankan syariah bahwa
pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah
akanmendapatkan balas jasa dengan mendapatkan berupa bagi hasil,
margin keuntungan dan pendap atan sewa, tergantung pada akad
pembiayaan yang telah diperjanjikan. Pembiayaan akan berpengaruh
pada peningkatan profitabilitas bank. Hal ini dapat tercermin pada
perolehan laba. Dengan adanya peningkatan laba usaha bank akan
menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas bank. Hal ini berlawanan
dengan hasil analisis data yang didapatkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Yuliani (2007) yang menunjukkan bahwa dana pihak ketiga tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini
disebabkan karena ketidakseimbangan antara jumlah sumber dana
yang masuk dengan jumlah kredit yang dilemparkan kepada
masyarakat. Semakin tinggi dana pihak ketiga yang terkumpul oleh
bank namun tidak diimbangi oleh penyaluran kredit, maka
kemungkinan bank mengalami kerugian, karena pendapatan bunga dari
penyaluran kredit kepada debitur tidak mencukupi untuk menutupi

biaya bunga yang harus dibayarkan kepada deposan.

Penelitian ini berlawanan dengan penelitian terdahulu yaitu
Annisa Khairani Lubis yang membahas: Pengaruh DPK, Pembiayaan
dan Modal terhadap Laba di PT.Bank Negara Syariah. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa dana pihak ketiga, pembiayaan dan modal
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berpengaruh secara signifikan terhadap laba PT BNI Syariah baik
secara parsial maupun simultan.

. Apakah Pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap ROA pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Tahun 2017-2019 ?

Pembiayaan Musyarakah merupakan kerja sama antara dua
orang atau lebih dimana masing-masing memberikan modal sebagai
mitra usaha, membiayai usaha baru atau yang sudah berjalan dimana
keuntungan dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakati kedua
belah pihak yang bersangkutan dan kerugian akan dibebankan
berdasarkan porsi kontribusi dana yang telah disetorkan.

Nilai thiwng Variabel Musyarakah yaitu sebesar 2.464 dan tipel
diperoleh 1,69236, jadi thiwng > tuner atau 2.464 > 1,69236. Maka Ha;
diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel Musyarakah
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Karena nilai thitung lebih
besar dari twpe, maka Musyarakah memiliki hubungan positif dan
berpengaruh secara parsial terhadap Return On Asset (ROA).

Penelitian ini juga didukung penelitian terdahulu yaitu Khoirul
Fadli Siregar yang membahas: pengaruh pembiayaan mudharabah dan
musyarakah terhadap ROA pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk.
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa Pembiayaan mudharabah
berpengaruh secara parsial terhadap Return On Asset (ROA) serta
pembiayaan musyarakah berpengaruh secara parsial terhadap Return

On Asset (ROA).
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3. Apakah DPK dan Pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap

ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tahun 2017-2019 ?
Hasil uji F diperoleh nilai Friwng Sebesar 5.010 sedangkan nilai
Franel Sebesar 3,28. Artinya Fhitung > Frabel (5.010 > 3,28). Karena Fhitung >
Fuber Maka variabel Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan Musyarakah
memiliki pengaruh secara simultan terhadap Return On Asset (ROA).
Sehingga kedua variabel independen dalam penelitian ini yakni Dana
Pihak Ketiga dan Pembiayaan Musyarakah terhadap variabel dependen
yaitu Return On Asset (ROA), kedua variabel tersebut sama-sama
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Artinya kedua variabel
independen tersebut berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).
G. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih belum sempurna karena penelitian ini masih
mempunyai keterbatasan-keterbatasan penelitian. Tetapi peneliti berusaha
agar tidak sampai mengurangi makna dari hasil penelitian yang telah
diperoleh. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Keterbatasan jumlah variabel yang diteliti karena kurangnya waktu,
tenaga serta dana penulis yang tidak mencukupi untuk meneliti
variabel-variabel lain seperti mudharabah, murabahah, ijarah, rahn
dan masih banyak lagi variabel yang mempengaruhi ROA pada bank

pembiayaan rakyat syariah (BPRS).
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2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menambahkan

jumlah sampel penelitian agar memperoleh hasil yang lebih akurat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan
dapat diperoleh sebagai berikut:

1. Hasil uji thiwng variabel Dana Pihak Ketiga yaitu sebesar -0,650 dan
tuber diperoleh -1,69236. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa
variabel Dana Pihak Ketiga memiliki -thitung < -traper (-0,650 < -1,69236)
maka Ho; diterima sehingga dapat dinyatakan Dana Pihak Ketiga tidak
berpengaruh terhadap ROA.

2. Hasil uji thiwng variabel Musyarakah yaitu sebesar 2.464 dan tipel
diperoleh 1,69236, jadi thitung > tibel atau 2.464 > 1,69236. Maka Ha,
diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel Musyarakah
berpengaruh positif secara parsial dan signifikan ternadap Return On
Asset (ROA).

3. Hasil uji F diperoleh nilai Friung sebesar 5.010 sedangkan nilai Fapel
sebesar 3,28. Artinya Fhitung> Fravel (5.010 > 3,28). Karena Fhiwng > Frabel
maka variabel Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan Musyarakah
memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Return On

Asset (ROA).
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin mengemukakan
beberapa saran untuk pihak-pihak terkait di masa yang akan datang demi
pencapaian manfaat yang optimal dan pengembangan dari hasil penelitian
ini. Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan masalah faktor-faktor
yang mempengaruhi Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan Musyarakah
agar menambah variabel dependen lain selain dari pada model
penelitian ini untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang variabel yang
mempengaruhi terhadap Return On Asset (ROA).

2. Untuk perusahaan di bidang terkait, dapat memperhatikan variabel
Musyarakah sebagai salah satu variabel yang memiliki pengaruh
terhadap perubahan Return On Asset (ROA).

3. Untuk akademisi dapat menggunakan penelitian ini sebagai

perbandingan dengan teori-teori yang telah ada.
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1. Statistik Deskriptif

Statistics
DPK MUSYARAKAH | ROA
N Valid 36 36 36
Missing 0 0 0
Mean 7381547.61 837958.42 2.38
Std. Error of Mean 152775.158 15915.103 .031
Median 7379623.50 807465.50 2.40
Std. Deviation 916650.949 95490.616 .183
Variance 840248963149. | 9118457697.73 o34
273 6
Skewness -.125 1.470 -1.825
Std. Error of Skewness .393 .393 .393
Kurtosis -1.215 1.933 4.711
Std. Error of Kurtosis .768 .768 .768
Range 3005764 402581 1
Minimum 5897239 718423 2
Maximum 8903003 1121004 3
Percentiles 10 6035329.70 738979.40 2.27
25 6505658.50 780580.50 2.29
50 7379623.50 807465.50 2.40
(& 8102486.75 876512.50 2.52
920 8652062.20 987988.90 2.56




2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 36
Normal Mean .0000000
Parameter

5ab Std. Deviation 17751952
Most Absolute .140
Extreme

Difference Positive .100
S Negative -.140
Test Statistic .140
Asymp. Sig. (2-tailed) .074°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

3. Hasil Uji linieritas

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 290 2 145 5.010 .013°
Residual .927 33 .029
Total 1.217 35

a. Dependent Variable: ROA_LOG

b. Predictors: (Constant), MUSYARAKAH_LOG, DPK_LOG



4. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standar
dized
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Consta
-.006 .143 -.043 .966
nt)
DPK_L
-6.704E-5 .000 -.159| -.650 .520 .400 2.498
oG
MUSYA
RAKAH .001 .000 .601| 2.464 .019 .400 2.498
_LOG

a. Dependent Variable: ROA_LOG

5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

0

Scatterplot
Dependent Variable: ROA_LOG

o

T T
2 0

Regression Standardized Predicted Value




6. Hasil Uji

Parsial (Uji t)

Coefficients®

Standar
dized
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Constant) -.006| .143 -.043 .966
DPK_LOG -6.704E-5| .000 -.159| -.650 .520 .400 2.498
MUSYARA
.001| .000 .601| 2.464 .019 .400 2.498
KAH_LOG
a. Dependent Variable: ROA_LOG
7. Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df Square F Sig.
1 Regression .290 2 .145| 5.010 .013°
Residual .927 32 .029
Total 1.217 34

a. Dependent Variable: ROA_LOG

b. Predictors: (Constant), MUSYARAKAH_LOG, DPK_LOG




8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .488% .238 191 17021

a. Predictors: (Constant), MUSYARAKAH_LOG, DPK_LOG

b. Dependent Variable: ROA_LOG

9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standar
Unstandardized dized Collinearity
Coefficients Coefficie Statistics
Model nts
Std. Tolera
B Error Beta T Sig. nce VIF
(Constant) -.006 .143 -.043 .966
DPK_LOG | -6.704E-5 .000 -159| -.650 .520 400 2.498
MUSYARA
.001 .000 .601| 2.464 .019 400 2.498
KAH_LOG

a. Dependent Variable: ROA_LOG
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